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nomor tiga dan empat, subyek salah dalam mengartikan istilah, 

subyek salah mengartikan konsep. subyek salah dalam menyusun 

langkah-langkah sistematis 

3. Subyek berkemapuan matematika rendah (YW) 

Dari  empat soal yang diberikan kepada subyek, subyek mampu 

mengerjakan semua soal,namun subyek melakukan kesalahan pada 

nomor satu, dua, tiga, dan empat, subyek salah dalam mengartikan 

istilah, subyek salah mengartikan konsep. subyek salah dalam 

menyusun langkah-langkah sistematis. 

 

 

 

 

 

BAB V 
 

PENUTUP 
  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian teori dan didukung oleh hasil penelitian dan analisis 

data serta mengacu pada tujuan penelitian ini maka dapat disimpulkan hal-

hal sebagai berikut:  

1. Subyek berkemampuan matematika tinggi 
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       Jenis kesalahan yang dilakukan subyek yang berkemampuan 

matematika tinggi,   dalam menyelesaikan soal operasi pecahan 

aljabar adalah sebagai berikut 

a. Kesalahan prosedural. 

Dimana subyek dalam menyusun langkah-langkah yang 

sistematis melakukan kesalahan 

2. Subyek berkemampuan sedang 

a. Kesalahan konseptual 

subyek salah dalam mengartikan istilah, subyek salah 

mengartikan konsep 

b. Kesalahan prosedural 

Dimana subyek dalam menyusun langkah-langkah yang 

sistematis melakukan kesalahan 

 

 

 

3. Subyek berkemampuan matematika rendah 

a. Kesalahan konseptual 

Subyek salah dalam mengartikan istilah, subyek salah 

mengartikan konsep 

b. Kesalahan prosedural 

Dimana subyek dalam menyusun langkah-langkah yang 

sistematis melakukan kesalahan 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, sebagaimana telah 

disimpulkan maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut. 

a. Bagi Guru Matematika 

Guru sebaiknya memastikan bahwa materi prasyarat dan konsep 

dasar dari materi aljabar sudah dikuasai oleh siswa sehingga siswa 

dengan mudah menghubungkan dengan materi selanjutnya. 

b. Hendaknya guru memberikan banyak latihan dan bimbingan 

kepada siswa dalam menyelesaikan soal operasi pecahan aljabar. 

c. Bagi Siswa 

a) Hendaknya siswa banyak latihan terhadap soal-soal matematika 

dan tidak malu bertanya tentang materi yang belum dipahami. 

b) Dalam belajar hendaknya siswa tidak hanya menghafalkan 

rumus-rumus matematika tetapi lebih berusaha untuk 

memahaminya. 
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